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SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

1.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Intellectual Capital dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Intellectual
Capital dalam penelitian ini diukur dengan metode yang digunakan oleh Pulic
(1998), yaitu metode Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) dengan
menggabungkan tiga komponennya yaitu Human Capital, Capital Employed, dan
Structural Capital untuk mengetahui kemampuannya dalam menghasilkan Value
Added. Kinerja keuangan diukur dengan Return on Assets (ROA). Berdasarkan
hasil analisis data serta pembahasan yang telah diselesaikan di bab 4, hasil yang
didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Intellectual Capital yang dihitung dengan metode VAIC tidak berpengaruh
positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Pada umumnya setiap perusahaan
yang diteliti sudah memanfaatkan aset fisiknya dengan baik sehingga
meningkatkan nilai perusahaan, namun para investor tidak melihat
bagaimana cara perusahaan mendapatkan nilai perusahaan tersebut misalnya
inovasi, kreativitas, dll.

2. Kinerja Keuangan yang diukur dengan Return on assets (ROA) berpengaruh
positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini jelas terbukti karena
perusahaan yang diteliti memiliki pengelolaan aset yang baik sehingga

menghasilkan laba bersih yang optimal.

1.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin bisa mempengaruhi hasil
dari penelitian ini diantaranya adalah penelitian ini hanya menggunakan sampel
indeks LQ45 yang terdaftar di BEI dan hanya menggunakan 30 perusahaan saja

dengan periode 3 tahun.
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1.3 Saran
Berdasarkan hasil yang telah disimpulkan dan analisis data yang telah
dilakukan, saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Karena penelitian ini hanya mengunakan 30 perusahaan saja dan periode
yang singkat hanya tiga periode yaitu 2016-2018, peneliti selanjutnya
diharapkan bisa menambah jumlah perusahaan menjadi 45 yaitu total
keseluruhan indeks LQ45 atau bisa menggunakan perusahaan yang lainnya
seperti manufaktur, jasa atau segala jenis perusahaan sehingga ditemukan
hasil yang berbeda.

2. Dapat menambahkan tahun untuk diteliti menjadi lebih banyak misalnya 5
tahun atau lebih sehingga mungkin didapatkan hasil yang signifikan.

3. Peneliti selanjutnya bisa mencoba variabel yang lain yang dapat mendukung
variabel utama misalnya earning per share (EPS) atau mengganti variabel
yang lain dan cara pengukuran yang lain yang dapat mempengaruhi nilai

perusahaan.
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